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ABSTRAK 
 
Nama   :  Afriani Arifin  
Nim   :  20100111004 
Judul skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran Student Centered Learning Terhadap 
Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Agama 
Islam SMP Negeri 13 Makassar 
 
 Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Model Pembelajaran Student 
Centered Learning Terhadap Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Mata 
Pelajaran Agama Islam SMP Negeri 13 Makassar. Kajiannya dilatar belakangi oleh 
efektivitas model pembelajaran student centered learning terhadap peningkatan minat 
belajar peserta didik yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar didalam kelas. 
Adapun pokok-pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana model 
pembelajaran student centered learning di SMP Negeri 13 Makassar?, (2) Bagaimana  
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama Islam di SMP  Negeri 13 
Makassar?, (3) Apakah model pembelajaran student centered learning efektif 
digunakan terhadap peningkatan  minat belajar peserta didik mata pelajaran Agama 
Islam  SMP  Negeri 13 Makassar?. 
 
Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui model 
pembelajaran student centered learning di SMP Negeri 13 Makassar, (2) Untuk 
mengetahui minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama Islam di SMP  
Negeri 13 Makassar, (3) Untuk mengetahui model pembelajaran student centered 
learning efektif digunakan terhadap peningkatan minat belajar peserta didik mata 
pelajaran Agama Islam di SMP  Negeri 13 Makassar. 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif deskriptif yang 
datanya berupa angka-angka dan menggunakan analisis statistik. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 13 Makassar di mana 
dari 395 orang peserta didik diambil  10% sebagai sampel yaitu sebanyak 40 orang. 
 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata model 
pembelajaran student centered learning adalah 32 terletak pada interval 31-34, hasil 
ini berada pada kategori tinggi. Sedangkan skor rata-rata minat belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Agama Islam adalah 26 terletak pada interval 26-28 hasil ini 
berada pada kategori tinggi. Sedangkan hasil analisis pada pegujian statistik regresi 
sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis bahwa thitung (to) =  11 > dari ttabel 
yakni 2,024. Jadi, H0 di tolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran student centered learning efektif terhadap peningkatan 
minat belajar  peserta didik mata pelajaran Agama Islam di SMP Negeri 13 Makassar.  
  
 




A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus di penuhi da-
lam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya sua-
tu bangsa banyak ditentukan oleh kreativitas pendidikan bangsa itu sendiri 
oleh karena itu peranan pendidikan sangat penting sebab pendidikan merupa-
kan lembaga yang berusaha membangun masyarakat dan watak bangsa seca-
ra berkesinambungan yaitu membina mental dan kepribadian dalam rangka memben-
tuk manusia seutuhnya. Pendidikan nasional suatu negara mempunyai tujuan tertentu 
termasuk pendidikan di Indonesia. Tujuan pendidikan di Indonesia tertuang dalam 
undang-undang RI No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 
II, pasal 4, yang berbunyi : 
“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan berbangsa”.1 
 
Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah pening-
katan mutu pendidik. Hal ini logis karena pendidik merupakan kunci untuk mem-
                                    
1 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 1989 tentang system Pendidikan 
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bentuk sumber daya manusia yang mandiri dan berkualitas. Dalam usaha membentuk 
sumber daya manusia yang mandiri dan berkualitas  maka guru dituntut untuk memi-
liki tiga kemampuan. Pertama kemampuan kognitif, berarti guru harus menguasai 
meteri, metode, media, dan mampu merencanakan dan mengembangkan kegiatan 
pembelajaran. Kedua, kemampuan afektif, berari guru memiliki akhlak yang luhur, 
terjaga perilakunya sehingga ia akan mampu menjadi model yang bisa diteladani oleh 
peserta didiknya. Ketiga, kemampuan psikomotorik, berarti guru dituntut memiliki 




Tanggung jawab guru sebagai pendidik pada hakikatnya merupakan pelim-
pahan tanggung jawab dari setiap orang tua. Orang tua lah sebagai pendidik pertama 
dan utama.
3
 Tanggung jawab dan amanah pendidikan sesungguhnya diamanahkan 
oleh Allah swt kepada setiap orang tua, firman Allah swt dalam Q.S. Tahrim ayat / 66 
: 6 
              …… 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu dan keluargamu dari 
api neraka….”4 
 
                                    
2 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga, 2013), hal. 6. 
3 Abd. Rahmat Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika, ( Cet. 7, Yogyakarta: Grha 
Guru, 2012), hal. 24. 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Kitab Suci, (Jakarta : C.V. Darus Sunnah, 
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Kewajiban yang diterima guru dari orang tua pada hakikatnya adalah 
perwujudan dari amanah Allah, amanah orang tua, bahkan amanah dari masyarakat 
dan pemerintah. Amanah tersebut mutlak harus dipertanggungjawabkan kepada 
pemberi amanah. Firman Allah swt dalam QS. An-Nisa’ /4 : 58 :  
                   …… 
Terjemahnya: 
“sesungguhnya Allah memerintahkan kamu menunaikan (menyerahkan) 
amanah kepada yang berhak menerimanya”5 
 
Pembelajaran Agama Islam tidak lagi merupakan proses transfer pengetahuan 
dari guru pada peserta didik, tetapi harus merupakan upaya peningkatan untuk 
mengembangkan fitrah keberagamaan dan sumber daya insani agar mampu 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.
6 
 Banyak cara yang 
dilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang akan 
membuat peserta didik merasa senang, di antaranya adalah dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat yang mampu mengubah rasa jenuh dan bosan 
peserta didik dalam pembelajaran.  
Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran Agama Islam 
agar peserta didik merasa senang dan tidak merasa bosan yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Centered Learning (SCL) atau pembelajaran yang 
                                    
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Kitab Suci, (Jakarta : C.V. Darus Sunnah, 
2002),  hal.  88. 
6 Ahmad Muthohar, AR. Idiologi Pendidikan Pesantren (pesantren ditengah arus idiologi-
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berpusat pada peserta didik. Dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta didik  
digunakan sistem belajar yang ﬂeksibel sesuai dengan kehidupan dan gaya belajar 
peserta didik sehingga guru tidak berperan sebagai sentral dalam kegiatan belajar 
mengajar tetapi hanya sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar.
7
 
Agar guru dapat mengajar dengan efektif maka guru harus meningkatkan 
kesempatan belajar bagi peserta didik (kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas) 
mengajarnya. Kesempatan belajar peserta didik dapat di tingkatkan dengan cara 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar. Posisi guru sebagai subjek 
belajar bertugas memfasilitasi peserta didik sehingga pembelajaran yang dipusatkan 
pada peserta didik dapat terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai oleh pendidik itu sendiri  
Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam hal ini peran serta fungsi guru sebagai 
pendidik menepati posisi penting dalam proses pembelajaran sebagai ujung tombak 
pendidikan, guru diharapkan mampu membangkitkan gairah belajar peserta didik 
sehingga peserta didik berminat mengikuti mata pelajaran, menjadi pengerak, 
motivator, pemberi informasi yang akan menghasilkan tunas bangsa yang berkualitas.  
  Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memandang penting untuk 
melakukan penelitian tentang “Efektivitas Model Pembelajaran Student Centered 
Learning Terhadap Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Agama 
Islam SMP Negeri 13 Makassar” sebagaimana menjadi fokus dalam penelitian ini. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka Pokok 
permasalahan dijabarkan ke dalam beberapa sub masalah, sebagai berikut:  
1. Bagaimana model pembelajaran student centered learning di SMP Negeri 13 
Makassar? 
2. Bagaimana  minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama Islam di 
SMP  Negeri 13 Makassar? 
3. Apakah model pembelajaran student centered learning efektif digunakan 
terhadap peningkatan minat belajar peserta didik mata pelajaran Agama Islam 
di SMP  Negeri 13 Makassar? 
 
C. Hipotesis 
Penelitian ini dapat terarah, jika dirumuskan pendugaan terlebih dahulu 
terhadap penyebab terjadi masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban 




Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada penelitian 
ini, yaitu model pembelajaran student centered learning efektif digunakan terhadap 
peningkatan minat belajar  peserta didik mata pelajaran Agama Islam di SMP  Negeri 
13 Makassar. 
Ada efek model pembelajaran student centered learning terhadap peningkatan 
minat belajar peserta didik mata pelajaran Agama Islam di SMP  Negeri 13 Makassar. 
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Jika semakin sering guru menggunakan model pembelajaran student centered 
learning, maka semakin tinggi minat belajar peserta didik. Sebaliknya,  jika semakin 
jarang guru menggunakan model pembelajaran student centered learning, maka 
semakin rendah minat belajar peserta didik. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui model pembelajaran student centered learning di SMP Negeri 
13 Makassar 
b. Untuk mengetahui minat belajar peserta didik pada mata pelajaran agama Islam di 
SMP  Negeri 13 Makassar 
c. Untuk mengetahui  model pembelajaran student centered learning efektif 
digunakan terhadap peningkatan minat belajar peserta didik mata Pelajaran 
Agama Islam di SMP  Negeri 13 Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Agar menjadi bahan masukan bagi guru-guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengajar di sekolah. 
b. Penelitian ini sekaligus menjadi ilmu yang sangat berarti bagi peneliti dan 
selanjutnya akan menjadi pengalaman di masa yang akan dating. 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Berdasarkan judul, maka penulis mengemukakan pengertian yang berkaitan 
dengan judul tersebut: 
1. Model pembelajaran student centered learning ialah pembelajaran yang 
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belajar yang dituntut harus lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan guru 
bertugas sebagai fasilisator dalam kegiatan pembelajaran. Model 
pembelajaran student centered learning merupakan model pembelajaran yang 
menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan pembelajaran untuk 
mengembangkan segenap kapasitas dan kemampuannya sebagai pelajar 
sepanjang hayat melalui berbagai macam aktivitas. 
2. Minat Belajar adalah suatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian 
dan keaktifan yang disengaja, yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam 
perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan 
terhadap suatu mata pelajaran tanpa adanya perintah atau paksaan dari luar. 
3. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran Agama 
islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik, agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama islam itu sebagai suatu 
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 
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F. Garis Besar Isi Skripsi 
 Untuk memperoleh gambaran umum dari keseluruhan rangkaian pembahasan 
skripsi ini, maka penulis perlu mengemukakan garis besar isi yang terdiri dari lima 
bab sebagai berikut :                                                                                                                                                                                                                                                         
Bab pertama Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang 
menguraikan hal-hal yang melatar belakangi timbulnya permasalahan, selanjutnya 
rumusan masalah berisi tiga pokok permasalahan yang akan diselidiki dalam 
penelitian ini, selanjutnya hipotesis yang menerangkan tentang jawaban sementara 
penulis tentang objek penelitian kemudian menjelaskan pengertian judul yaitu 
mengenai pengertian setiap variabel penelitian, kemudian tujuan dan kegunaan 
penelitian dan yang terakhir garis besar isi. 
Bab kedua adalah tinjauan pustaka berisi tentang pengertian model 
pembelajaran student centered learning dan model-model pembelajaran student 
centered learning, pengertian minat belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat belajar, dan pengertian pendidikan Agama Islam. 
Bab ketiga adalah membahas tentang metode yang digunakan dalam penelitian, 
di antaranya adalah jenis dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, metode 
pengumpulan data, instrument penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik 
analisis data yang digunakan untuk mengolah  dan menganalisis data.  
Bab keempat merupakan inti yang mengemukakan gambaran tentang lokasi 
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Makassar, model pembelajaran student centered learning pada mata pelajaran Agama 
Islam,  minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama Islam, dan efektivitas 
model pembelajaran student centered leraning terhadap peningkatan minat belajar 
peserta didik mata pelajaran Agama Islam di SMP Negeri 13 Makassar. 
Bab kelima sebagai bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan implikasi 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Model Pembelajaran Student Centered Learning  
1. Pengertian Model Pembelajaran Student Centered Learning   
Model Pembelajaran Student centered learning  adalah  proses pembelajaran 
yang berpusat pada siswa yang diharapkan dapat mendorong siswa untuk terlibat 
secara aktif dalam membangun pengetahuan, sikap dan perilaku. Aktifitas siswa 
menjadi penting ditekankan karena belajar itu pada hakikatnya adalah proses yang 




Falanders mengemukakan bahwa student centered learning dimulai dengan 
keyakinan bahwa siswa mempunyai keinginan alamiah untuk belajar. Dalam 
pembelajaran ini siswa bebas belajar sedangkan guru memotivasi untuk 
mengemukakan pendapat dan menghargai ide-ide yang datang dari sesama siswa.
11
 
Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan pembelajaran yang 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar dan kegiatan belajar bersifat moderen. 
Dimana pembelajaran yang berorientasi pada siswa ini pengelolahan dan 
menejemennya ditentukan oleh siswa, maka siswa memperoleh kesempatan dan 
fasilitas untuk dapat membangun sendiri pengetahuan sehingga siswa akan  
                                    
10  Kasinya Harto. Desain Pembelajaran Agama Islam untuk Sekolah dan Madrasah, 
(Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2012), hal. 75. 
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Dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta didik proses pembelajarannya 
bersifat tidak langsung dan peserta didik belajar dengan cara mencari dan 
menemukan sendiri melalui pengalaman langsung secara kontekstual yaitu dengan 
cara mengeksplorasi dan mengelaborasikan pengalaman belajarnya. 
Pembelajaran berorientasi pada peserta didik dilandasi oleh landasan filsafat 
pendidikan progresivisme. Seperti yang dikemukakan oleh Sadulloh dalam bukunya 
yang berjudul pengantar filsafat pendidikan mengemukakan bahwa: 
“Pengetahuan yang benar pada masa kini mungkin tidak benar dimasa 
mendatang. Karenanya cara terbaik mempersiapkan para siswa untuk suatu 
masa depan yang tidak diketahui adalah membekali mereka dengan strategi-
starategi pemecahan masalah yang memungkinkan mereka mengatasi 
tantangan-tantangan baru dalam kehidupan dan untuk menemukan kebenaran-
kebenaran yang relavan pada saat ini.”13  
  
Dari landasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan harus dapat 
memberikan kemampuan berfikir kritis dan fleksibel, sehingga hasil pendidikan akan 
menghasilakan individu yang dapat mengatasi berbagai kehidupan yang di hadapi 
dengan kemampuan merefleksikan pengalaman belajar. Dalam landasan ini peserta 
didik tidak berarti bebas melakukan apapun yang mereka inginkan tanpa kontrol 
tetapi tetap berada dalam bimbingan guru. 
                                    
12 Rusman. Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisma Guru), (Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2014), hal. 382.  
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Penerapan pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik dapat dilakukan 
melalui pengembangan berbagai keterampilan belajar yang antara lain sebagai 
berikut: (1) berkomunikasi lisan dan tertulis secara efektif, (2) berpikir logis, kritis, 
dan kreatif, (3) rasa ingin tahu, (4) penguasaan teknologi dan informasi, (5) 
pengembangan personal dan sosial, dan (6) belajar mandiri. Dari keenam 
keterampilan tersebut berisi pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang sangat 
penting untuk terjadinya peristiwa pembelajaran yang sarat nilai dan mengembangkan 
potensi peserta didik melalui berbagai aktifitas belajar disekolah.
14
 
Melalui penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
adalah pembelajaran yang memposisikan peserta didik sebagai subjek dalam 
pembelajaran, sehingga memberikan konsikuensi keterlibatan peserta didik secara 
penuh mulai dari perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran sampai pada 
evaluasi pembelajaran. 
2. Model-model Pembelajaran Student Centered Learning 
a. Model Pembelajaran Simulation (simulasi) 
Simulasi adalah tiruan atau perbuatan yang hanya pura-pura saja (dari fakta 
simulate yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-olah; dan simulation artinya 
                                    
14 Rusman. Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisma Guru), (Jakarta: 
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tiruan atau perbuatan yang pura-pura saja).
15
Metode ini menampilkan simbol-simbol 
atau peralatan yang menggantikan proses, kejadian, atau benda yang sebenarnya. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran simulasi adalah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan topik dan tujuan simulasi, ini biasanya akan lebih baik kalau 
dirumuskan bersama antara pendidik dengan peserta didik. 
2) Pendidik memimpin/mengkoordinir semua kegiatan kelompok, baik tentang 
peranan, ruangan, maupun tentang materi yang akan digunakan. 
3) Pendidik memberi gambaran secara garis besarnya tentang situasi yang akan 
disimulasikan. 
4) Pemilihan pemegang peranan . 
5) Pendidik memberikan penjelasan tentang peranan yang akan dimainkan atau 
hal yang harus dilakukan oleh pemegang peranan. 
6) Pendidik memberikan kesempatan bertanya. 
7) Pendidik memberi kesempatan kepada setiap kelompok dan para pemegang 
peranan untuk menyiapkan diri. 
8) Pendidik menetapkan alokasi waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan. 
9) Dalam pelaksanaan simulais, peranan pendidik adalah pembimbing, 
supervise, pemberi sugesti demi kelancaran simulasi. 
                                    
15 J.J. Hasibuan dan Moedjiono. Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
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10) Tindak lanjut atau evaluasi, berisikan usaha dan upaya pendidik untuk : 
a) Memberi kesempatan pengamat menyampaikan kritik dan laporan. 
b) Mengemukakan pendapat-pendapat dan saran perorangan, kesimpulan-
kesimpulan dan saran dari pendidik. 
11) Latihan ulang, berdasarkan evaluasi atau permintaan peserta didik.16 
b. Model Pembelajaran Discovery Learning 
Model discovery learning merupakan nama lain dari pembelajaran penemuan. 
Sesuai dengan namanya, model ini mengarahkan siswa untuk dapat menemukan 
sesuatu melalui proses pembelajaran yang dilakoninya. Siswa dilatih untuk terbiasa 
menjadi seorang saintis (ilmuan).
17
  
Pembelajaran model ini merupakan bagian dari pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik. Peseta didik tidak hanya disodori oleh sejumlah teori tetapi 
mereka pun berhadapan dengan sejumlah fakta. Dari teori dan fakta itulah peserta 
didik diharapkan dapat merumuskan sejumlah penemuan.  
Bentuk penemuan yang dimaksud tidak selalu identik dengan suatu teori atau 
benda sebagaimana yang biasa dilakukan kalangan ilmuwan. Penemuan yang 
dimaksud berarti pula sesuatu yang sederhana namun memiliki makna dengan 
kehidupan para peserta didik itu sendiri.   
                                    
16 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam  Mulia, 2013), hal. 229-230. 
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Pembelajaran discovery learning memiliki langkah-langkah yang sistematis, 
yakni sebagai berikut: 
1) Perencanaan, menyusun kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan siswa 
terkait kegiatan penemuan beserta perangkat-perangkat pembelajaran yang 
dibutuhkan. 
2) Merumuskan masalah, guru menyampaikan suatu permasalahan menggugah 
dan menimbulkan rasa penasaran tentang fenomena tertentu. Masalah ini 
mendorong siswa untuk tergerak melakukan suatu rangkaian pengamatan 
mendalam. 
3) Membuat jawaban sementara (hipotesis), siswa diajak melakukan identifikasi 
masalah yang kemudian diharapkan dapat bermuara pada perumusan jawaban 
sementara. 
4) Mengumpulkan data, peserta didik mencatat dalam instrument yang telah 
disiapkan sebelumnya, baik itu berupa jurnal, lembar observasi, dan 
sejenisnya. 
5) Mengkomunikasikan, hasil kegiatan ditindak lanjuti dengan kegiatan 
mengkomunikasikan dengan melaporkan hasil kegiatannya di depan forum 
diskusi untuk ditanggapai oleh siswa lain.
18
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c. Model Pembelajaran Project Based Learning 
Model ini merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek/ 
kegiatan sebagai tujuannya. Pembelajaran yang berbasis proyek memfokuskan pada 
aktifitas peserta didik yang berupa pengumpulan informasi dan pemanfaatannya 
untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat.  
Sama halnya dengan pembelajaran discovery,  pembelajaran berbasis proyek 
pun menggunakan masalah sebagai langkah awal pembelajarannya. Hanya saja 




Pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan dengan enam langkah sebagai 
berikut: 
1 Penentuan proyek, siswa menentukan jenis kegiatan yang akan mereka 
kerjakan sesuai dengan kebutuhan mereka masing-masing. 
2 Perancangan proyek siswa merancang langkah-langkah kegiatan pelaksanaan 
proyek dari awal sampai akhir, 
a) Pada tahap awal, berupa perancangan alat, bahan, waktu yang diperlukan, dan 
hal-hal lainnya. 
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b) Pada tahap pelaksanaa, berupa perancangan inti kegiatan yang akan dilakukan 
siswa, termasuk memetakan kendala yang mungkin mereka hadapi beserta 
kemungkinan-kemungkinan cara mengatasinya. 
c) Pada tahap akhir, berupa perancangan tindak lanjut apabila proyek itu 
terselesaikan, misalnya berupa pameran, presentasi, dan lain-lain. 
3 Menyusun jadwal, dibawah bimbingan guru para siswa melakukan 
penjadwalan semua kegiatan yang telah dirancang. 
4 Penyelesaian proyek, pada tahap ini semua siswa mengerjakan tugas sesuai 
dengan pembagian yang telah dirancang sebelumnya. 
5 Penyampaian hasil kegiatan, dalam kegiatan ini siswa didorong untuk belajar 
mempertanggungjawabkan atas kegiatan- kegiatan yang telah dijalan dengan 
bentuk penyampaian proyek yang dihasilkan siswa. 
6 Evaluasi proses dan hasil kegiatan, guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap serangkaian kegiatan yang telah dijalani beserta hasil-hasilnya.
20
    
d. Model Pembelajaran Inquiry (penyelidikan) 
Model pembelajaran inquiry dikembangkan oleh Richard Suchman. Ia 
mengembangkan model ini untuk mengajarkan proses dari suatu penelitian atau 
menjelaskan fenomena yang “istimewa”. Model pembelajaran ini membantu siswa 
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dalam membangun pengetahuan dan keterampilan, bertanya dan mencari jawaban 
berdasarkan rasa keterkaitannya dan keingintahuannya. 
Model ini bertujuan mengorganisasikan pengetahuan yang dimiliki siswa 
sebagai fondasi yang kuat berdasarkan konsep. Metode ini membantu siswa dalam 
mengembangkan disiplin intelektualnya akan kebutuhan mencari data, mengolah 
data, dan menggunakan logika berpikir terhadap data tersebut.
21
 
Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran inquiry (penyelidikan) 
yaitu: 
1 Identifikasi lingkup masalah, siswa diharapkan untuk mengidentifikasi 
masalah yang akan dipecahkan bersama. 
2 Mengembangkan hipotesis, siswa diarahkan untuk membuat praduga tentang 
apa yang akan mereka peroleh setelah melakukan aktifitas percobaan. 
3 Eksperimen empiris, siswa melihat hasil yang sebenarnya apakah sesuai 
dengan praduga mereka atau berbeda.
22
 
e. Model Pembelajaran Small Group Discussion 
Model pembelajaran ini merupakan salah satu varian dari model pembelajaran 
kelompok. Model pembelajaran ini dilakukan dengan membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang yang memiliki kemampuan 
berbeda. 
                                    
21 Suyanto dan Asep Jihad. Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga, 2013), hal. 172. 
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Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpartisipasi lebeh aktif. Siswa memperoleh kesempatan yang lebih banyak dalam 




Adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran small group 
discussion adalah sebagai berikut: 
1) Membentuk kelompok, pendidik bersama peserta didik membentuk 
kelompok-kelompok belajar. Berupa jumlah kelompok dan berupa jumlah 
anggota setiap kelompok disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan yang 
hendak dicapai. 
2) Pemberian tugas-tugas kepada kelompok, pendidik memberi tugas-tugas 
kepada peserta didik menurut kelompoknya masing-masing dengan 
memberikan petunjuk-petunjuk mengenai pelaksanaan tugas dan berbagai 
aspek kegiatan yang akan dilakukan oleh setiap kelompok dalam rangka 
mewujudkan hasil kerja kelompok sebagai suatu kesatuan. 
3) Masinng-masing kelompok mengerjakan tugas-tugasnya, peserta didik bekerja 
sama secara gotong royong menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya dalam rangka mewujudkan hasil kerja kelompok. 
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4) Pendidik melakukan penilaian, bukan saja terhadap hasil kerja yang dicapai 
kelompok, melainkan juga terhadap cara bekerja sama dan aspek-aspek lain 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
24
 
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Sebelum kita membahas lebih jauh tentang minat belajar terlebih dahulu 
penulis merasa penting menguraikan pengertian yang jelas antara minat dan belajar 
secara terpisah karena minat dan belajar merupakan rangkaian kata yang masing-
masing mempunyai arti tersendiri.   
a. Pengertian Minat 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia “minat adalah perhatian, kesukaan ( 
kecenderungan hati) kepada sesuatu”25. Minat dapat diekspresikan melalui suatu 
pernyataan yang menunjukan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal, dapat 
pula dimaniprestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas, peserta didik yang 
memiliki minat terhadap objek tertentu cenderung memberikan perhatian lebih besar 
terhadap objek tersebut. Pengertian minat secara istilah telah banyak dikemukakan 
oleh para ahli, diantaranya: 
1) Sardiman A. M. berpendapat bahwa “minat diartikan sebagai suatu kondisi 
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
                                    
24 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam  Mulia, 2013), hal. 243-244. 
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dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya 
sendiri”26 
2) Zakiah Daradjat, dkk mengartikan “minat adalah kecenderungan jiwa yang 
tetap kejurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang”27 
3) I. L. Pasaribun dan Simanjuntak mengartikan “minat sebagai suatu motif yang 
menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang 
menarik”28 
 
Minat juga diartikan sebagai sikap positif anak terhadap aspek-aspek 
lingkungan. Ada juga yang mengartikan minat sebagai kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas disertai dengan rasa menguasai 
individu secara mendalam untuk tekun melakukan suatu aktifitas. 
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan 
apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa 




Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
kecenderungan tertarik pada sesuatu yang relatif tetap untuk lebih memperhatikan 
dan mengingat secara terus-menerus yang diikuti rasa senang untuk memperoleh 
suatu kepuasan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Pengertian Belajar  
                                    
26 Sardiman A. M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: CV, Rajawali, 1988), 
hal. 76. 
27 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ( Cet. 1, Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995),  hal. 133. 
28 I. L Pasaribun dan Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Tarsito, 1983 ),  hal. 
52 . 
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Belajar menurut bahasa adalah “usaha (berlatih) dan sebagai upaya 
mendapatkan kepandaian”.30 Sedangkan menurut istilah dipaparkan oleh beberapa 
ahli, diantaranya: 
1) Ahmad Fauzi mengemukakan belajar adalah “suatu proses dimana suatu 
tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atas situasi 
(atau rangsang) yang terjadi”.31 
2) Moh. Uzer Usman dan Lilis setiawati mengartikan “belajar sebagai perubahan 
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu  dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya”.32 
3) Nana Sudjana mengatakan bahwa “belajar adalah proses yang aktif. Belajar 
adalah mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar 
adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami 
sesuatu”.33 
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahamai bahwa belajar merupakan 
suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungan sehingga ada perubahan tingkah laku atau pengetahuan dari yang tidak 
tahu menjadi tahu, dan yang tahu menjadi paham. 
Sedangkan yang penulis maksudkan dengan minat belajar di sini adalah suatu 
keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang 
pada akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa 
                                    
30 W. J. S. Poerwadarminta, kamus umum bahasa Indonesia, (Jakarta: balai pustaka, 2007), 
hal. 965. 
31 Ahmad Fauzi, psikologi umum, ( Cet. 2, Bandung: CV Pustaka Setia, 2004),  hal. 44. 
32 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 4. 
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pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk mencapai hasil belajar yang optimal 
yang dapat ditunjukkan dengan kegiatan belajar. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat dibedakan 
menjadi 3 macam menurut Muhibbin Syah  yaitu: 
a. Faktor Internal  
1) Aspek fisiologis, kondisi orang-orang khusus peserta didik, seperti tingkat 
kesehatan indera pendengaran dan indera penglihatan, juga sangat 
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi dan 
pengetahuan, khususnya yang disajikan didalam kelas. 
2) Aspek psikologis, banyak faktor yang dapat mempengaruhi kuantitas dan 
kualitas perolehan pembelajaran peserta didik dan motivasi peserta didik. 
b. Faktor Eksternal  
1) Lingkungan sosial, lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf, 
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar 
seorang peserta didik. Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga peserta didik yang dapat 
memberikan dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil 
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2) Lingkungan non-sosial, faktor-faktor yang termasuk ialah gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat 
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta didik.   
c. Faktor pendekatan belajar 
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang 
digunakan peserta didik dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran tertentu. Srategi dalam hal ini berarti seperangkat langkah operasional 




Minat sebagai salah satu faktor internal psikologis yang mempengaruhi 
kualitas pencapaian hasil belajar, minat tidak muncul dengan sendirinya, akan tetapi 
banyak faktor yang menyebabkan minat dalam diri peserta didik itu timbul terhadap 
beberapa mata pelajaran yang diajarkan oleh guru. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi minat antara lain 
1) Motivasi  
Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukan secara sadar 
untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku yang terarah demi 
pencapaian tujuan yang diharapkan dalam interaksi belajar. Menurut D.P 
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Tampubolon, Minat merupakan perpaduan antara keinginan yang dapat berkembang 
jika ada motivasi. 
35
   
2) Bahan pelajaran  
Bahan pelajaran yang menarik minat peserta didik akan sering dipelajari oleh 
peserta didik yang bersangkutan sehingga ia akan lebih giat mempelajari bahan 
pelajaran tersebut, dan sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik minat peserta 
didik tentu akan dikesampingkan oleh peserta didik. Minat mempunyai pengaruh 
yang cukup besar terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 
sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya 
karana tidak ada daya tarik baginya.
36
   
3) Guru 
Guru juga termasuk salah satu objek yang dapat merangsang dan 
membangkitkan minat belajar peserta didik. Guru yang berhasil membina kesediaan 
belajar murid-muridnya, berarti telah melakukan hal-hal yang terpenting yang dapat 





                                    
35 Tampubolon,  Mengembangkan Minat Membaca Pada Anak, (Cet. 1, Bandung: Angkasa, 
1993), hal. 41. 
36 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta , 
1991), hal. 59. 
37 Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekolah, terjemah, Berman Sitorus ( Bandung: PT. 
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4) Keluarga  
Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya 
keluarga sangat besar pengaruhnya dalam menentukan minat dalam diri peserta didik 
terhadap pelajaran sebagaimana yang diungkapkan oleh Abd. Rachman Abror dalam 
bukunya yang berjudul “Psikologi Pendidikan” mengemukakan bahwa:  
Tidak semua siswa memulai studi barunya karena faktor minatnya sendiri, ada 
yang mengembangkan minatnya terhadap bidang pelajaran tertentu kerana 




5) Teman Sepergaulan  
Melalui pergaulan peserta didik akan dapat terpengaruh arah minatnya, hal ini 
dikarenakan teman  sepergaulanya. Seseorang yang bergaul dengan teman-teman 
yang memiiki minat, pemahaman dan pengalaman agama yang baik akan 
mempengaruhi minat keagamaannya sebaliknya seseorang yang bergaul dengan 
teman-teman yang tidak memiliki minat, pemahaman dan pengalaman agama yang 
baik bahkan terbiasa melanggar aturan-aturan agama maka akan mempengruhi minat 
keagamaannya, sehingga ia melakukan hal-hal yang serupa dengan teman-teman 
sepergaulannya 
Guru sebagai pendidik memegang peranan penting terhadap persoalan yang 
dihadapi peserta didik. Guru sebagai pendidik paling tidak harus memiliki tiga 
kualifikasi dasar, yakni: menguasai materi, antusiasme, dan kasih sayang dalam 
                                    
38 Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, ( Cet. 4, Yokyakarta: PT. Tiara Wacana 
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mendidik dan mengajar.
39
 Dengan kualifikasi ini akan membantu peserta didik untuk 
membangkitkan minat belajar dan antusiasme peserta didik.  
C. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam merupakan bagian yang amat penting dalam 
kehidupan manusia terutama bagi pertumbuhan anak. Memperoleh pendidikan 
kegunaannya sangat penting dalam pembinaan akhlak dan sikap serta bagi kehidupan 
manusia untuk menjamin ketentraman hidup dan keselamatan dunia dan akhirat.  
Menurut Sahertian, mengatakan bahwa pendidikan adalah "usaha sadar yang 
dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan."
40
 
Sedangkan Jean Piaget dan Syaipul mengemukakan bahwa: Pendidikan 
adalah sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi individu yang sedang tumbuh dan di 
sisi lain nilai sosial, intelektual dan moral yang menjadi tanggung jawab pendidik 
untuk mendorong individu tersebut.
41
  
Sedangkan Pendidikan Agama Islam berarti "usaha-usaha secara sistematis 




                                    
39 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, (cet. V; Yokyakarta: Graha 
Guru Printika, 2011), hal. 49. 
 40 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), hal.13. 
41 H. Nasir A. Baki, Metode pembelajaran Agama Islam, ( Makassar: Alauddin University 
Press 2012), hal.4. 
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Pendapat tersebut memberikan gambaran bahwa pendidikan Islam itu lebih 
banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal 
perbuatan baik bagi keperluan diri sendiri maupun  orang lain. Ajaran Islam tidak 
memisahkan antara iman dan amal shaleh. Oleh karena itu, pendidikan Islam adalah  
pendidikan iman dan pendidikan amal.  
Pendidikan agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
menbentuk manusia agamais dengan menanamkan aqidah keimanan, amaliah dan 




Ahli lain juga menyebutkan bahwa pendidikan Agama adalah sebagai proses 
penyampaian informasi dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan bertakwa 
agar manusia menyadari kedudukannya, tugas dan fungsinya di dunia dengan selalu 
memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat dan alam 
sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa (termasuk dirinya 
sendiri dan lingkungan hidupnya).
44
 
Adapun pengertian pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir sebagaimana 
yang dikutip oleh Muhaimin, pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu 
sistem pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-komponen yang 




                                    
43 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, ( Kertamukti Gang Haji 
Nipan: PT. Ciputat Press,2005), hal.4. 
44 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 36.  
45 Chaeruddin B, Metodologi Pengajaran Agama Islam  Luar Sekolah, ( Yogyakarta: 
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Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan Islam 
adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) agar dapat 
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologis atau gaya pandang umat Islam 
selama hidup di dunia. 
Adapun pengertian lain Pendidikan Agama Islam secara alamiah adalah 
manusia tumbuh dan berkembang sejak dalam kandungan sampai meninggal, 
mengalami proses tahap demi tahap. Demikian pula kejadian alam semesta ini 
diciptakan Tuhan melalui proses setingkat demi setingkat, pola perkembangan 
manusia dan kejadian alam semesta yang berproses demikian adalah berlangsung di 
atas hukum alam yang ditetapkan oleh Allah swt yang dijadikan pedoman atau 
sebagai “Sunnatullah”. Firman Allah Swt dalam  Q.S. Al-Mujadilah /58 : 11 
                ....  
Terjemahnya: 
  “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”46 
 
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia 
dari aspek-aspek rohaniah dan jasmani juga harus berlangsung secara bertahap oleh 
karena suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan dan 
pertumbuhan dapat tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi proses ke arah 
tujuan akhir perkembangan atau pertumbuhannya. 
                                    
46Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Kitab Suci, (Jakarta : C.V. Darus Sunnah, 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang disengaja dilakukan 
untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak didik menuju terbentuknya pribadi 
yang utama insan kamil berdasarkan nilai-nilai etika Islam dengan tetap memelihara 
hubungan baik terhadap Allah swt (HablumminAllah) sesama manusia 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif 
deskriptif yang terdiri dari dua variabel yaitu evektifitas model pembelajaran student 
centered learning dan peningkatan minat belajar. Adapun yang menjadi lokasi 
penelitian dalam penelitian ini yaitu SMP Negeri 13 Makassar. 
  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi sebagai salah satu syarat yang harus ada dalam suatu penelitian 
sebab dengan adanya populasi dapat diketahui keseluruhan objek yang menjadi 
sasaran penelitian. Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
47
 Jadi, populasi bukan 
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 
sekadar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Dengan demikian, yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik dan guru yang ada 
di SMP Negeri 13 Makassar, yang  berjumlah 395 orang.  
 
                                    
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  (Bandung: Penerbit 
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Sampel 
dimaksudkan untuk memperkecil obyek yang diteliti sehingga peneliti dapat dengan 
mudah memperoleh hasil yang objektif. 
 Adapun sampel penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam  
berjumlah 1 orang, maka penelitian yang digunakan untuk guru adalah penelitian 
populasi. Sedangkan Sampel penelitian untuk peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 
13 Makassar adalah Quota sampling, jadi dari 395 peserta didik diambil 10% sebagai 
sampel yaitu sebanyak 40 orang. 
C. Metode Pengumpulan Data 
  Metode-metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian 
ini yaitu: 
 
1. Angket (kuesioner)  
Angket atau yang sering dikenal dengan kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
48
 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 




                                    
48  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, ,  (Bandung: Penerbit 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian
50
. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrument  penelitian adalah alat  yang digunakan untuk mengumpulkan data 
di lapangan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui data dari informasi yang dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya.Sebagaimana yang dikemukakan oleh 




Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut :  
 
1. Angket 
Instrumen ini digunakan sebagai alat/cara utama untuk memperoleh data 
tentang Efektivitas Model Pembelajaran Student Centered Learning terhadap 
Peningkatan Minat Belajar Peseta Didik Mata Pelajaran Agama Islam di SMP Negeri 
13 Makassar, yang terdiri dari 20 pernyataaan yang berkaitan dengan model 
pembelajaran student centered learning dan minat belajar. Dengan jawaban yang 
terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Oleh karena itu, 
yang menjadi responden dalam angket ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP 
                                                                                                       
49Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta; PT. Rajagrafindo Persada, 
2008), h. 122. 
50 Ridwan, Dasar-Dasar Statistika,  (Cet. III; Bandung: Alfabeta. 2013), h. 58. 
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Negeri 13 Makassar.Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka dalam penelitian 
ini digunakan teknik angket dengan menggunakan skala likert. 
 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
52
 Dalam melakukan teknik 
tersebut digunakan instrumen pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan-
pertanyaan pokok yang diajukan kepada responden. Adapun jumlah pertanyaan yang 
diajukan yaitu 8 pertanyaan yang akan dijawab oleh satu orang guru pendidikan 
Agama Islam yang telah diberi amanat untuk mengajar dikelas VIII di SMP Negeri 
13 Makassar . 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu teknik  yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yang diambil secara langsung pada lokasi penelitian dengan cara mengkopi langsung 
arsip-arsip yang dibutuhkan oleh peneliti. Teknik ini digunakan dengan tujuan 
memperoleh data peserta didik di SMP Negeri 13 Makassar yang dapat melengkapi 
data dalam penulisan skripsi. 
 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data diperlukan suatu prosedur pengumpulan data. 
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1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian, misalnya penulis membuat persiapan atau pedoman wawancara kemudian 
menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai dari tingkat 
Fakultas, Gubernur, Walikota, Diknas dan selanjutnya ke lembaga pendidikan yang 
menjadi objek penelitian yaitu peserta didik di SMP Negeri 13 Makassar. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu Riset Lapangan 
(Field Research) adalah metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan 
mengadakan penelitian langsung di lapangan terhadap masalah yang erat 
hubungannya dengan judul, dalam hal ini digunakan teknik sebagai berikut : 
 
a. Angket, yaitu peneliti menggunakan angket kepada peserta didik untuk 
memperoleh data yang lebih objektif dari permasalahan yang telah di ajukan 
dalam skripsi ini. 
b. Wawancara, yaitu peneliti mewawancara langsung guru Pendidikan Agama Islam 
yang berkaitan dengan judul skripsi ini. 
c. Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada di SMP 
Negeri 13 Makassar seperti dokumen-dokumen tentang data seluruh peserta didik, 
keadaan guru, dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan data yang 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik analisis 
statistik deskriptif  kuantitatif dan statistik regresi sederhana, seperti penjelasan 
berikut : 
1 Analisis statistik deskriptif kuantitatif yaitu berupa tabel persentase untuk 
mengukur keefektivan model pembelajaran student centered learning yang 
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan minat belajar peserta didik 
berdasarkan hasil penelitian. Kemudian dijelaskan dengan kalimat yang 
bersifat kualitatif yang mudah dipahami. Adapun rumus yang digunakan 
yaitu:  






P : Tingkat Presentase 
F : Frekuensi dari hasil jawaban (penyebaran Angket) 
N :  Jumlah seluruh obyek penelitian 
2 Analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik regresi sederhana 
untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran student centered learning 
terhadap peningkatan minat belajar peserta didik di SMP 13 Makassar. 
Adapun rumus yang digunakan dengan langkah sebagai berikut: 
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b. Analisis regresi sederhana 
𝑌  = a+bx 























d. Menentukan koefisien regresi (Sb) 










e. Rumus hipotesis 
𝐻𝑂   = 0 
𝐻𝑎   ≠ 0 
Dengan: 
𝐻𝑂  = Tidak ada efek Model Pembelajatan Student Centered Learning terhadap 
Peningkatan Minat Belajar. 
𝐻𝑎  = Terdapat efek Model Pembelajatan Student Centered Learning terhadap 
Peningkatan Minat Belajar. 
f. Taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α   = 0,05 
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h. Kriteria pengujian 
Hipotesis 𝐻𝑂  diterima jika: 
−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Hipotesis 𝐻𝑎  diterima jika: 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Selayang Pandang SMP Negeri 13 Makassar 
Sebelum diuraikan tentang hasil observasi dalam bab ini, maka terlebih 
dahulu obsevator memaparkan secara singkat tentang profil pendirian SMP Negeri 13 
Makassar. Berbicara mengenai gambaran umum SMP Negeri 13 Makassar tentu tidak 
lepas dari pertama kalinya dibangun SMP Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 13 
Makassar bapak Drs. Sompo, mengatakan bahwa SMP Negeri 13 Makassar didirikan 
pada tahun 1980 dan beroperasi pada tanggal 1 juli 1981 yang terletak di jalan 
Tamalate VI No. 2 Perumnas Panakukang Makassar, yang letaknya sangat mudah 






 SMP Negeri 13 Makassar dipimpin oleh Drs. Muhammad Arif, M.M.Pd, 
dibawah pimpinannya sekolah sudah banyak memperoleh banyak prestasi baik dalam 
bidang akademik, maupun bidang olahraga, bidang Agama dan lain sebagainya. 
Namun di samping itu tentu dibutuhkan pendidik yang berkompeten pada bidangnya 
agar dapat membantu peserta didik dalam memproses pembelajaran. Dengan model 
pembelajaran student centered learning diharapkan dapat mampu mencapai standar 
akademis, maka inilah permasalahan pokok dalam penelitian ini bagaimana mencari 
hubungan antara penerapan model pembelajaran student centered learning terhadap 
minat belajar peserta didik di SMP Negeri 13 Makassar. 
                                    
53 Hasil Wawancara dengan Drs. Sompo Wakil  Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Makassar 
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1. Visi dan Misi 
a. Visi Sekolah 
Dengan dasar imtaq, kita wujudkan siswa mandiri yang menguasai iptek, 
inovatif yang kompetitif, berbudaya dan berwawasan lingkungan. 
b. Misi Sekolah 
Adapun misi SMP Negeri 13 Makassar sebagai berikut: 
1) Membudayakan disiplin warga sekolah 
2) Mewujudkan suasana yang berbudaya dan berbudi pekerti yang luhur. 
3) Melaksanakan pengembangan inovasi dalam pembelajaran. 
4) Mewujudkan siswa cerdas yang berkarakter menuju prestasi yang unggul. 
5) Mengembangkan sumber daya manusia yang handal dan profesional. 
6) Mewujudkan sistem manajemen yang proporsional dan berwawasan 
lingkungan. 
7) Melaksanakan pengembangan kegiatan akademik dan non akademik. 
8) Membangun budaya santun, kritis dan peduli dalam kebersamaan 
9) Menciptakan lingkungan yang sehat, asri dan indah. 
2. Tujuan Sekolah 
a. Menciptakan warga sekolah yang disiplin. 
b. Menciptakan suasana sekolah yang berbudaya dan berbudi pekerti yang luhur. 
c. Memiliki hasil inovasi dalam kegiatan pembelajaran. 
d. Menciptakan siswa cerdas yang berkarakter.Menciptakan sumber daya manusia 
yang handal dan profesional. 
e. Melaksanakan sistem manajemen yang profesional dan berwawasan lingkungan. 
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3. Sarana dan Prasarana 
Dalam proses pembelajaran penyediaan sarana dan prasarana perlu ada hal ini 
ditujukan agar tercapainya tujuan pembelajaran. Sarana dan prasarana yang dimiliki 
oleh suatu lembaga pendidikan (sekolah) merupakan salah satu faktor yang 
menunjang terselenggaranya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.  
Adapun mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri 13 Makassar 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 13 Makassar  
 Tahun Ajaran 2015/2016 
 
No Nama Ruang Diknas Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kepala Sekolah Diknas 1 Baik 
2 Ruang Tata Usaha Diknas 1 Baik 
3 Ruang Guru Diknas 1 Baik 
4 Ruang Kelas Diknas 30 Baik 
5 Ruang Perpustakaan Diknas 1 Baik 
6 Ruang Lab. IPA Diknas 1 Baik 
7 Ruang Lab. Bahasa Diknas 1 Baik 
8 Ruang Lab. Komputer  Diknas 1 Baik 
9 Ruang Multimedia Diknas 1 Baik 
10 Ruang Aula Diknas 1 Baik 
11 Ruang UKS Diknas 1 Baik 
12 Ruang OSIS Diknas 1 Baik 
13 Toilet Guru/siswa Diknas 12 Baik 
14 Ruang PMR Diknas 1 Baik 
15 Ruang Pramuka Diknas 1 Baik 
16 Ruang BK Diknas 1 Baik 
17 Ruang Koperasi Diknas 1 Baik 
18 Ruang Pos Keamanan Diknas 1 Baik 
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4. Keadaan Pendidik 
Pendidik adalah salah satu komponen dalam proses pendidikan dan belajar 
mengajar yang saling berkaitan. Salah satu unsur penting  tenaga pendidik adalah 
mengajar berdasarkan kualifikasinya sebagai tenaga pengajar.  
Adapun jumlah guru yang ada di SMP Negeri 13 Makassar sebanyak 65 orang 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2 
Keadaan Pendidik SMP Negeri 13 Makassar 
  
No Nama L/P Bidang Studi 
1 Drs. Muhammad Arif, M .M.Pd. L B. Indonesia  
2 Drs. Sompo L IPS Sejarah  
3 Hj. Syarifah Mufidah, S. Pd. P B. Indonesia 
4 Dra. Hj. St. Nurliah Zainuddin P PKn 
5 Dra. Hj. Marawiyah P KIRT 
6 Dra. Muslihati P Pendidikan Agama Islam 
7 Dra. Hj. Sudarni P IPA Fisika 
8 Dra. Hj. St. Suharni P Pkn 
9 Hj. St. Nuraeni, S.Pd. P IPS Ekonomi 
10 Nurbaya AS, S.d. P B. Indonesia 
11 Hj. St. HuderiahSilan, S.Pd. P B. Indonesia 
12 Hj. Nurlaila,S.Pd.  P Matematika 
13 Dra. Nursia Tini P IPA Fisika 
14 H. Syamsuddin S, S.Pd. L IPA Fisika 
15 Rosmini, S.Pd. P Bk 
16 Hamidah, S.Pd. I. P Pendidikan Agama Islam 
17 Dra. St. Dahlia Said, M.Pd. P B. Inggris 
18 Hj. Hadiama, S.Pd. P B, Indonesia 
19 A. faridah AM, S.Pd. P KTKs 
20 Rahmatia, S.Pd. P B. Indonesia 
21 Asmawati, S. Pd. P IPA Biologi 
22 Idah, S. Pd. P IPA Fisika 
23 Hj. Nuraedah, S.Pd.  P IPS Ekonomi 
24 SyamsuhartyS, S.Pd. P Matematika 
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26 Radiawati, S.Pd. P BK 
27 Bayanuddin, S.Pd, M. Pd. L Matematika 
28 Basse Pariani, S.Pd. P IPS Sejarah 
29 Drs. Syafruddin Syam L B. Inggris 
30 Nirwana Ahmad Sahi, S.Pd.I L KIRT 
31 Kamsiah, S.Pd, M.Pd. P B. Indonesia 
32 Kasman, S.Pd. P Penjas  
33 Nurlaela Mone, S.Pd. L Matematika 
34 Dra. Husnah P B. Indonesia 
35 Kamira, S.Pd. P Matematika 
36 Asika Hartini, S.Pd. P IPA Biologi 
37 Fatmawati, S.Pd. P Penjas 
38 Dra. Ulfaizah Noer P B. Inggris 
39 Drs. Edy Suhartono  L IPS Sejarah 
40 Hj. Nurhany Nurdin, S.Pd. P B. Indonesia 
41 Hj. Hasnah J. chalid P KTKs 
42 Hj. St. Nurhaidah, S.Pd, M.Pd.  P B. Indonesia 
43 Hamriati H, S. Pd. P B. Inggris 
44 Dra. Setiwati  P KIRT 
45 Juliana, S.Pd. P IPS Geografi 
46 Laode Panji, S.Pd. L Matematika 
47 Hj. Syamsuani Arifin P KIRT 
48 Dra. Sri Sundari P PKn 
49 Hudanus L KTKs 
50 Farida Ariani, S. Pd. P B. Inggris 
51 Daniel Tane, S. Th. L Pendidikan Agama Kristen 
52 Asni, S.Pd. P Matematika  
53 Sudmawati, S.Pd. P KTKs 
54 Hj. Herawati, S.Pd.  P Matematika  
55 Rosmawati, S.Pd. P BK 
56 Yasmain Gasba, S.Pd, M.Pd. L IPA Biologi 
57 Nur Rajemi Hasan, S.Pd, M. Pd. P IPA BIOlogi 
58 Akbar Tanjung, S.Pd. L PKn 
59 Dala P IPA Biologi 
60 Warda Wahid, S. Pd. P Penjas 
61 Usmariani, S. Pd. P B. Inggris 
62 Rafiuddin Ramdhir, S. Pd. L Penjas 
63 Baharuddin, S. Pd. L TIK 
64 Istiqomah Sulistiawati, S. S, S. 
Pd. 
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65 Syahbuddin  L Pendidikan Agama Islam 
67 Sahri Bulan, S. Pd. P B. Inggris 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 13 Makassar 2015/2016. 
5. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik merupakan obyek atau sasaran utama untuk dididik. Jika tugas 
pokok guru untuk mengajar, maka tugas peserta didik adalah belajar.  
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan peserta didik SMP Negeri 13 
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 13 Makassar  
 
Kelas  Jumlah Kelas  Keterangan  
Laki-laki  Perempuan  Jumlah  
VII 10 125 235 360 
VIII 10 185 210 395 
IX 10 169 191 360 
Jumlah  30 479 636 1115 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 13 Makassar 2015/2016. 
B. Model Pembelajaran Student Centered Learning pada Mata Pelajaran Agama 
Islam  
Keberhasilan suatu proses pendidikan (proses pembelajaran) di dalam 
mencapai tujuan pendidikan banyak dipengaruhi oleh faktor guru dan peserta didik. 
Oleh karena itu guru dalam menjalankan aktivitas pembelajaran merupakan salah satu 
faktor yang menentukan minat belajar peserta didik untuk melakukan aktivitas 
belajarnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 13 
Makassar, maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode angket dapat 
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responden yang telah diajukan 10 pertanyaan. Dari pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan, telah diperoleh skor tertinggi dan terendah sesuai dengan presepsi dan 
Pengalaman peserta didik. 
Dari 10 pertanyaan yang disajikan, telah di peroleh masing-masing item 
pertanyaan sesuai dengan jawaban peserta didik yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Student Centered Learning Efektif diterapkan di SMP Negeri 13 Makassar 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Sangat Efektif 7 28 17,5 
2 Cukup Efektif 33 99 82,5 
3 Kurang Efektif 0 0 0 
4 Tidak Efektif 0 0 0 
Jumlah 40 127 100 
Sumber Data: Analisis angket item 1(A). 
Hasil persentase tabel 4 di atas mengenai Student Centered Learning (peserta 
didik pusat pembelajaran) efektif di terapkan di SMP Negeri 13 Makassar, dimana 
responden yang menjawab “sangat efektif” sebesar 17,5% atau sebanyak 7 orang, 
kemudian yang menjawab “cukup efektif” sebesar 0% atau tidak ada, dan peserta 
didik yang menjawab “kurang efektif” sebesar 0%  atau tidak ada. 
Tabel 5 
Peserta Didik Mudah Memahami Materi yang dijelaskan oleh Pendidik 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  14 56 35 
2 Sering  23 69 57,5 
3 Kadang-kadang 3 6 7,5 
4 Tidak Pernah 0 0 0 
Jumlah 40 131 100 
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Hasil persentase tabel 5 di atas mengenai peserta didik mudah memahami 
materi yang di jelaskan oleh pendidik, dimana responden yang menjawab “selalu” 
sebesar 35% atau sebanyak 14 orang, kemudian yang menjawab “sering” sebesar 
57.5% atau sebanyak 23 orang. Peserta didik yang menjawab “kadang-kadang” 
sebesar 7,5% atau sebanyak 3 orang, dan peserta didik yang menjawab “tidak pernah” 
sebesar 0% atau tidak ada. 
Tabel 6 
Peserta Didik Mengumpulkan Informasi yang Berkaitan  
dengan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  16 64 40 
2 Sering  14 42 35 
3 Kadang-kadang 10 20 25 
4 Tidak Pernah 0 0 0 
Jumlah 40 126 100 
Sumber Data: Analisis angket item 3(A). 
Hasil persentase tabel 6 di atas mengenai peserta didik mengumpulkan 
informasi yang berkaitan dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dimana 
responden yang menjawab “selalu” sebesar 40% atau sebanyak 16 orang, kemudian 
yang menjawab “sering” sebesar 35% atau sebanyak 14 orang. Peserta didik yang 
menjawab “kadang-kadang” sebesar 24% atau sebanyak 10  orang, dan peserta didik 
yang menjawab “tidak meningkat” sebesar 0 % atau tidak ada. 
Tabel 7 
Peserta Didik Sebagai Subjek dalam Proses Pembelajaran  
Pendidikan Agama Islam 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  6 24 15 
2 Sering  25 75 62,5 
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4 Tidak Pernah 1 1 2,5 
Jumlah 40 116 100 
Sumber Data: Analisis angket item 4 (A). 
Hasil persentase tabel 7 di atas mengenai peserta didik sebagai subjek dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dimana responden yang menjawab 
“selalu” sebesar 15% atau sebanyak 6 orang, kemudian yang menjawab “sering” 
sebesar 62,5% atau sebanyak 25 orang. Peserta didik yang menjawab “kadang-
kadang” sebesar 20% atau sebanyak 8 orang, dan peserta didik.yang menjawab “tidak 
pernah” sebesar 2,5% atau sebanyak 1 orang. 
Tabel 8 
Student Centered Learning Bermanfaat Diterapkan dalam Proses Pembelajaran 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Sangat bermanfaat 20 80 50 
2 Cukup bermanfaat 19 57 47,5 
3 Kurang bermanfaat  1 2 2,5 
4 Tidak bermanfaat 0 0 0 
Jumlah 40 139 100 
Sumber Data: Analisis angket item 5 (A). 
Hasil persentase tabel 8 di atas mengenai student centered learning (peserta 
didik pustat pembelajaran) bermanfaat diterapkan dalam proses pembelajaran. dimana 
responden yang menjawab “sangat bermanfaat” sebesar 50% atau sebanyak 20 orang, 
kemudian yang menjawab “cukup bermanfaat” sebesar 47,5% atau sebanyak 19 
orang. Peserta didik yang menjawab “kurang bermanfaat” sebesar 2,5% atau 
sebanyak 1 orang, dan Peserta didik yang menjawab “tidak bermanfaat” 0& ata% 
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Tabel 9 
Peserta Didik Terlibat Langsung dalam Membangun Pengetahuan, Sikap, dan 
Perilaku dalam Proses Pembelajaran 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  25 100 62,5 
2 Sering  11 33 27,5 
3 Kadang-kadang 3 6 7,5 
4 Tidak Pernah 1 1 2,5 
Jumlah 40 140 100 
Sumber Data: Analisis angket item 6 (A). 
Hasil persentase tabel 9 di atas mengenai peserta didik terlibat langsung dalam 
membangun pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam proses pembelajaran, dimana 
responden yang menjawab “selalu” sebesar 62,5% atau sebanyak 25 orang, kemudian 
yang menjawab “sering” sebesar 27,5% atau sebanyak 11 orang. Peserta didik yang 
menjawab “kadang-kadang” sebesar 7,5% atau sebanyak 3 orang, dan peserta didik 
yang menjawab “tidak pernah” sebesar 2,5% atau sebanyak 1 orang. 
 
Tabel 10  
Peserta Didik Mengemukakan Hasil Belajarnya dalam  
Proses Pembelajaran 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  16 64 40 
2 Sering  20 60 50 
3 Kadang-kadang 3 6 7,5 
4 Tidak Pernah 1 1 2,5 
Jumlah 40 128 100 
Sumber Data: Analisis angket item 7 (A) 
Hasil persentase tabel 10 di atas mengenai peserta didik mengemukakan hasil 
belajarnya dalam proses pembelajaran, dimana responden yang menjawab “selalu” 
sebesar 40% atau sebanyak 16 orang, kemudian yang menjawab “sering” sebesar 
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7,5% atau sebanyak 3 orang, dan peserta didik yang menjawab “tidak pernah” sebesar 
2,5% atau sebanyak 1 orang. 
 Tabel 11  
Peserta Didik Aktif Mengemukakan Pendapatnya dalam  
Proses Pembelajaran 
. 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  9 36 22,5 
2 Sering  24 72 60 
3 Kadang-kadang 7 14 17,5 
4 Tidak Pernah 0 0 0 
Jumlah 40 122 100 
Sumber Data: Analisis angket item 8(A). 
Hasil persentase tabel 11 di atas mengenai peserta didik mengemukakan 
pendapatnya dalam proses pembelajaran, dimana responden yang menjawab “selalu” 
sebesar 25,5% atau sebanyak 9 orang, kemudian yang menjawab “sering” sebesar 
60% atau sebanyak 24 orang. Peserta didik yang menjawab “kadang-kadang” sebesar 
17,5% atau sebanyak 7 orang, dan peserta didik yang menjawab “tidak pernah” 
sebesar 0% tidak ada. 
Tabel 12 
Hasil Belajar Peserta Didik Dievaluasi Pada Saat 
Pembelajaran Berlangsung 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Salalu 16 64 40 
2 Sering 19 57 47,5 
3 Kadang-kadang 5 10 12,5 
4 Tidak pernah 0 0 0 
Jumlah 40 131 100 
Sumber Data: Analisis angket item 9 (A). 
Hasil persentase tabel 12 di atas tentang hasil belajar peserta didik dievaliasi 
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sebesar 40% atau sebanyak 16 orang, kemudian yang menjawab “sering” sebesar 
47,5% atau sebanyak 19 orang. Peserta didik yang menjawab “kadang-kadang” 
sebesar 12,5% atau sebanyak 5 orang, dan peserta didik yang menjawab “tidak 
pernah” sebesar 0% atau tidak ada. 
Tabel 13 
Peserta Didik Memiliki Kesempatan Membangun  
Pemahaman Belajar dan Kualitas Belajar 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  10 40 25 
2 Sering  21 63 52,5 
3 Kadang-kadang 5 10 12,5 
4 Tidak Pernah 4 4 10 
Jumlah 40 117 100 
Sumber Data: Analisis angket item 10 (A). 
Hasil persentase tabel 13 di atas mengenai peserta didik memiliki kesempatan 
membangun pemahaman belajar dan kulitas belajar, dimana responden yang 
menjawab “selalu” sebesar 25% atau sebanyak 10 orang, kemudian yang menjawab 
“sering” sebesar 52,5% atau sebanyak 21 orang. Peserta didik yang menjawab 
“kadang-kadang” sebesar 12,5% atau sebanyak 5 orang, dan peserta didik yang 
menjawab “tidak pernah” sebesar 10% atau sebanyak 4 orang. 
Tabel 14 
Hasil Angket Efektivitas Student Centered Learning pada Mata Pelajaran 




Nomor Item Soal Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 32 
3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 32 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
5 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 34 
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7 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28 
8 3 3 2 2 4 2 1 2 3 1 23 
9 4 3 2 1 4 2 1 2 3 1 23 
10 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 34 
11 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 33 
12 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 33 
13 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 33 
14 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 33 
15 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 33 
16 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 33 
17 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
19 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 
20 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 35 
21 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 36 
22 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 34 
23 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 27 
24 4 3 4 2 4 4 4 4 2 2 33 
25 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 33 
26 3 4 3 3 4 4 2 2 4 4 33 
27 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 
28 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 33 
29 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 31 
30 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
31 4 2 2 3 4 3 3 3 4 2 30 
32 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 36 
33 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
34 3 3 3 4 3 3 3 4 4 1 31 
35 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 34 
36 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 32 
37 3 4 4 3 3 1 4 2 2 4 30 
38 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 24 
39 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36 
40 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 36 
Total  1276 
Sumber Data: Hasil Angket Penerapan model pembelajaran Student Centered 
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Tabel 15 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Evektivitas Student Centered Learning pada 
Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Makassar 
No Skor Frekuensi (f) f.x 
1 23 2 46 
2 24 1 24 
3 27 1 27 
4 28 1 28 
5 29 2 58 
6 30 4 120 
7 31 3 93 
8 32 5 160 
9 33 10 330 
10 34 4 136 
11 35 1 35 
12 36 4 136 
13 37 1 37 
14 38 1 38 
Jumlah   N = 40 1276 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
1. Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang pemberian penguatan dengan 
cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 








      = 1276 
          40 
      = 31,9    (dibulatkan 32) 
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i : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar 
    = 38 
Xk = nilai terkecil 
    = 23 
R = 38 - 23 
    =  15 





  = 15 
  4 
  = 3,75 = 4 
Table 16 
Nilai Interval Variable X 
(Efektivitas Student Centered Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam) 
 
No Interval Kualifikasi Kode 
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2 31 – 34 Tinggi B 
3 27 – 30 Sedang C 
4 23 – 26 Rendah D 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan diatas, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Student Centered Learning di 
SMP Negeri 13 Makassar tergolong tinggi karena termasuk dalam interval (31 -  34) 
dengan nilai rata-ratanya 32. 
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa model pembelajaran student centered 
learning pada mata pelajaran Agama Islam memeliki efek yang tinggi. Hal ini sejalan 
dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dimana ibu Hamida, S. Pd.I. 
menyatakan bahwa model pembelajaran student centered learning sangat efektif 
dalam proses pembelajaran karena peserta didik memiliki kesempatan yang terbuka 
untuk mengembangkan potensinya melalui aktivitas secara langsung sesuai dengan 
minat dan keinginanya. Adapun tujuan pembelajaran student centered learning yaitu 
menekankan pada aktivitas peserta didik secara optimal untuk memperoleh hasil 
belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotorik secara 
seimbang.  
Dalam model pembelajaran ini juga memiliki kelemahan. Dalam masalah 
waktu, model pembelajaran student centered learning ini lebih menyita waktu karena 
pada model pembelajaran ini kurangnya kontrol guru terhadap peserta didik. Adapun 
cara menggali potensi peserta didik melalui model pembelajaran ini yaitu 
merumuskan pelaksanaan model pembelajaran student centered learning yang dapat 
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mendengarkan, berdiskusi, bermain peran, menyusun laporan, memecahkan masalah, 
dan praktik melakukan sesuatu.
54
    
C. Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama Islam di SMP Negeri 
13 Makassar, dari 40 responden diajukan 10 pertanyaan kepada masing-masing 
peserta didik. Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, telah diperoleh skor 
tertinggi dan terendah sesuai dengan presepsi dan pengalamannya tentang minat 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama Islam di SMP Negeri 13 Makassar 
  Dari 10 pertanyaan yang disajikan, telah di peroleh masing-masing item 
pertanyaan sesuai dengan jawaban peserta didik yaitu sebagai berikut: 
Tabel 17 
Atusias Peserta Didik terhadap Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 13 Makassar 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Sangat Setuju  8 32 20  
2 Setuju   31 93  77,5 
3 Kurang Setuju 1 2  2,5 
4 Tidak Setuju 0 0 0 
Jumlah 40 127 100 
\Sumber Data: Analisis angket item 1(B). 
Hasil persentase tabel 17 di atas mengenai antusias peserta didik terhadap 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 13 Makassar, dimana 
responden yang menjawab “sangat setuju” sebesar 20% atau sebanyak 8 orang, 
kemudian yang menjawab “setuju” sebesar 77,5 % atau sebanyak 31 orang, yang 
                                    
54 Hasil Wawancara dengan Hamida, S. Pd.I. guru mata pelajaran Agama Islam kelas VIII di  
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menjawab “kurang bermanfaat” sebesar 2,5%  atau sebanyak 1 orang,  dan kategori 
“tidak bermanfaat” tidak ada yang memilih dengan 0%. 
Tabel 18 
Proses Pembelajarn Dapat Meningkatkan Perhatian Belajar Peserta Didik  
di SMP Negeri 13 Makassar 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Sangat Setuju  10 40 25 
2 Setuju   30 90 75 
3 Kurang Setuju 0 0 0 
4 Tidak Setuju 0 0 0 
Jumlah 40 130 100 
Sumber Data: Analisis angket item 2 (B). 
 Hasil persentase tabel 18 di atas mengenai proses pembelajaran dapat 
meningkatkan perhatian belajar peserta didik di SMP Negeri 13 Makassar, dimana 
responden yang menjawab “sangat setuju” sebesar 25% atau sebanyak 10 orang. 
Kemudian yang menjawab “setuju” sebesar 75% atau sebanyak 30 orang. Peserta 
didik  yang menjawab “kurang setuju” sebesar 0% atau tidak ada, dan peserta didik 
yang menjawab “tidak setuju” sebesar 20% atau tidak ada. 
Tabel 19 
Proses Pembelajaran Memacu Peserta Didik Untuk Aktif Bertanya dalam 
Proses Pembelajaran di SMP Negeri 13 Makassar 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu    7 28 17,5 
2 Sering  25 75 62,5 
3 Kadang-kadang 8 16 20 
4 Tidak Pernah 0 0 0 
Jumlah 40 119 100 
Sumber Data: Analisis angket item 3 (B). 
Hasil persentase tabel 19 di atas mengenai pendapat peserta didik tentang 
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Makassar, dimana responden yang menjawab “selalu” sebesar 17,5% atau sebanyak 7 
orang. Kemudian yang menjawab “sering” sebesar 62,5% atau sebanyak 25 orang. 
Peserta didik yang menjawab “kadang-kadang” sebesar 20% atau sebanyak 8 oran, 
dan peserta didik yang menjawab “tidak pernah”  sebesar 0% atau tidak ada 
Tabel 20 
Peserta Didik Belajar di Rumah Sebelum Mengikuti Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di SMP Negeri 13 Makassar 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  2 8 5 
2 Sering  10 30 25 
3 Kadang-kadang 26 52 65 
4 Tidak Pernah 2 2 5 
Jumlah 40 92 100 
Sumber Data: Analisis angket item 4 (B). 
Hasil persentase tabel 20 di atas mengenai peserta didik belajar di rumah 
sebelum mengikuti pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 13 
Makassar, dimana responden yang menjawab “selalu” sebesar 5% atau sebanyak 2 
oran. Kemudian yang menjawab “sering” sebesar 25% atau sebanyak 10 orang, dan 
peserta didik yang menjawab “kadang-kadang” sebesar 65% atau sebanyak 26 orang. 
Peserta didik yang menjawab “tidak pernah”  sebesar 5% atau sebanyak 2 orang. 
 
Tabel 21 
Peserta Didik Biasanya Sengaja Tidak Membawa Buku Paket Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  0 0 0 
2 Sering  1 3 2,5 
3 Kadang-kadang 7 14 17,5 
4 Tidak Pernah 32 32 80 
Jumlah 40 49 100 
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 Hasil persentase tabel 21 di atas mengenai Peserta didik biasanya sengaja 
tidak membawa buku paket mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dimana 
responden yang menjawab “selalu” sebesar 0% atau tidak ada. Kemudian yang 
menjawab “sering” sebesar 2,5% atau sebanyak 1 orang. Peserta didik yang 
menjawab “kadang-kadang” sebesar 17,5% atau sebanyak 7 orang, dan peserta didik 
yang menjawab “tidakpernah” sebesar 80% atau sebanyak 32 orang. 
Tabel 22 
Peserta Didik Melakukan Aktifitas Lain yang Tidak Ada Hubungannya Ddngan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  0 0 0 
2 Sering  6 18 15 
3 Kadang-kadang 25 50 62,5 
4 Tidak Pernah 9 9 22,5 
Jumlah 40 77 100 
Sumber Data: Analisis angket item 6( B). 
 Hasil persentase tabel 22 di atas mengenai Peserta didik melakukan aktifitas 
lain yang tidak ada hubungannya dengan proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, dimana responden yang menjawab “selalu” sebesar 0% atau tidak ada, 
kemudian yang menjawab “sering” sebesar 15% atau sebanyak 6 orang. Peserta didik 
yang menjawab “kadang-kadang” sebesar 62,5% atau sebanyak 25 orang, dan peserta 
didik yang menjawab “tidak pernah” sebesar 22,5% atau sebanyak 9 orang. 
Tabel 23 
Peserta Didik Kurang Konsentrasi terhadap Proses Pembelajaran  
Pendidikan Agama Islam 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  0 0 0 
2 Sering  6 18 15 
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4 Tidak Pernah 15 15 37,5 
Jumlah 40 71 100 
Sumber Data: Analisis angket item 7 (B). 
 
Hasil persentase tabel 23 di atas tentang peserta didik kurang konsentrasi 
terhadap proses pembelajaran pendidikan Agama Islam, dimana responden yang 
menjawab “selalu” sebesar 0% atau tidak ada, kemudian yang menjawab “sering” 
sebesar 15% atau sebanyak 6 orang. Peserta didik yang menjawab “kadang-kadang” 
sebesar 47,5% atau sebanyak 19 orang, dan peserta didik yang menjawab “tidak 
pernah” sebesar 37,5% atau sebanyak 15 orang. 
Tabel 24 
Pelaksanakan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Ditunjung 
Dengan Sarana Dan Prasarana Yang Memadai 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  12 48 30 
2 Sering  23 69 57,5 
3 Kadang-kadang 4 8 10 
4 Tidak Pernah 1 1 2,5 
Jumlah 40 126 100 
Sumber Data: Analisis angket item 8 (B). 
Hasil persentase tabel 24 di atas mengenai pelaksanakan proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam ditujung dengan sarana dan prasarana yang memadai, 
dimana responden yang menjawab “selalu” sebesar 30% atau sebanyak 12 orang, 
kemudian yang menjawab “sering” sebesar 57,5% atau sebanyak 23 orang. Peserta 
didik yang menjawab “kadang-kadang” sebesar 10% atau sebanyak 4 orang, dan 
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Tabel 25 
Peserta Didik Aktif Mengemukakan Pendapat dalam  
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu 17 68 42,5 
2 Sering 15 45 37,5 
3 Kadang-kadang 6 12 15 
4 Tidak pernah 3 3 7,5 
Jumlah 40 131 100 
Sumber Data: Analisis angket item 9 (B). 
Hasil persentase tabel 25 di atas mengenai Peserta didik aktif mengemukakan 
pendapat dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dimana responden 
yang menjawab “selalu” sebesar 42,5% atau sebanyak 17 orang,, kemudian yang 
menjawab “sering” sebesar 37,5% atau sebanyak 15 orang. Peserta didik yang 
menjawab “kadang-kadang” sebesar 15% atau sebanyak 6 orang, dan peserta didik 
yang menjawab “tidak pernah”  sebesar 7,5% atau sebanyak 3 orang. 
Tabel 26 
Materi Pendidikan Agama Islam Disajikan dengan Cara Menyenangkan 
 
No Kategori Frekuensi Skor  Persentase (%) 
1 Selalu  18 72 45 
2 Sering  15 45 37,5 
3 Kadang-kadang 6 12 15 
4 Tidak Pernah 1 1 2,5 
Jumlah 40 130 100 
Sumber Data: Analisis angket item 10 (B). 
 
Hasil persentase tabel 26 di atas mengenai materi Pendidikan Agama Islam 
disajikan dengan cara menyenangkan, dimana responden yang menjawab “selalu” 
sebesar 45% atau sebanyak 18 orang, kemudian yang menjawab “sering” sebesar 
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sebesar 15% atau sebanyak 6 orang,dan peserta didik yang menjawab “tidak pernah” 
sebesar 2,5% atau sebanyak 1 orang.  
Tabel 27 
Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 




Nomor Item Soal Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 3 2 1 3 2 4 3 3 27 
2 3 3 4 2 1 2 2 3 4 2 26 
3 3 3 4 2 1 2 2 3 4 2 26 
4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 29 
5 4 3 3 2 1 1 1 4 4 2 25 
6 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 27 
7 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 25 
8 3 4 2 3 2 2 1 1 3 3 24 
9 3 4 3 2 3 2 1 4 3 3 28 
10 2 3 2 3 1 2 2 3 4 3 25 
11 3 3 3 2 1 2 3 4 4 4 29 
12 3 3 3 2 1 2 3 3 4 4 28 
13 3 3 3 2 1 2 3 3 4 4 28 
14 3 3 3 2 1 2 1 4 4 4 27 
15 3 3 3 2 1 2 1 4 4 4 27 
16 3 3 3 2 1 2 1 4 4 4 27 
17 3 3 3 2 1 3 2 4 3 3 27 
18 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 27 
19 3 3 3 2 1 2 1 3 4 4 26 
20 3 3 3 2 1 2 1 3 4 4 26 
21 4 4 3 3 1 1 3 3 3 4 29 
22 4 4 4 1 1 1 1 4 4 3 27 
23 4 3 2 3 1 1 1 2 2 3 22 
24 3 3 3 2 1 1 2 2 1 2 20 
25 3 3 3 4 1 2 2 2 1 2 23 
26 3 3 4 3 1 1 1 3 4 4 27 
27 3 3 3 3 1 1 2 4 3 4 27 
28 3 3 3 2 1 2 2 3 3 4 26 
29 3 3 3 2 1 1 1 3 3 3 23 
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31 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 31 
32 3 4 2 3 1 2 1 4 2 4 26 
33 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 23 
34 4 4 3 2 1 3 1 3 3 4 28 
35 4 3 3 2 1 2 2 3 3 3 26 
36 3 4 3 2 2 2 2 4 4 4 30 
37 3 4 2 4 2 1 1 3 2 3 25 
38 3 3 4 2 1 2 2 2 3 1 23 
39 3 3 4 2 1 2 2 3 4 4 28 
40 3 3 4 2 1 2 2 3 4 4 28 
Total  1049 
 
Tabel 28 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Minat Belajar Peserta Didik  pada Mata 
Pelajaran Pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Makassar 
 
No Skor Frekuensi (f) f.x 
1 20 1 20 
2 22 1 22 
3 23 5 115 
4 24 1 24 
5 25 4 100 
6 26 7 182 
7 27 10 270 
8 28 6 168 
9 29 3 87 
10 30 1 30 
11 31 1 31 
Jumlah   N = 40 1049 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
1. Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang minat belajar peserta 
didik dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 











      = 1049  
          40 
      = 26,22   (dibulatkan 26) 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y adalah sebesar 26 








i : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar 
    = 31 
Xk = nilai terkecil 
    = 20 
R = 31 - 20 
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  = 11 
  4 
  = 2,75 = 3 
Table 29 
Nilai Interval Variable Y 
(Minat Beleajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam) 
 
No Interval Kualifikasi Kode 
1 29 – 31 Sangat Tinggi A 
2 26 – 28 Tinggi B 
3 23 – 25 Sedang C 
4 20 - 22 Rendah D 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan diatas, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 13 Makassar tergolong tinggi karena termasuk dalam 
interval (26 – 28) dengan nilai rata-ratanya 26. 
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Agama Islam memeliki efek yang tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan, dimana ibu Hamida, S. Pd.I. menyatakan bahwa 
minat belajar peseta didik pada mata pelajaran Agama Islam memiliki efek yang 
sangat tinggi karena dalam proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk aktif 
dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya baik itu dari aspek kognitif, afektif 
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Adapun cara untuk mengatasi kejenuhan belajar peserta didik yaitu dengan 
cara menciptakan suasana belajar baru di ruang belajar atau melakukan pembelajaran 
yang menyenangkan dimana pembelajaran diselingi dengan lawakan atau 
pengetahuan baru yang masih terkait dengan pembelajaran.  
Model pembelajaran student centered learning dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik, ini dapat dilihat dari aktifitas belajar peserta didik yang sangat 
antusias mengikuiti prose pembelajaran.
55
 
D. Efektivitas Model Pembelajaran Student Centered Learning terhadap 
Peningkatan Minat belajar Peserta Didik Mata pelajaran Agama Islam dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Untuk menguji efektif atau tidaknya model pembelajaran student centered 
learning terhadap peningkatan minat belajar peserta didik, maka dapat diperoleh dari 
hasil  penelitian diolah dengan analisis dengan menggunakan metode statistik yaitu 
analisis persamaan regresi sederhana.  
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik 
Tabel 30 
Tabel Penolong Analisis Regresi 
Efektifitas Student Centered Learning (CTL) (X) 
terhadap Minat Belajar Peserta Didik (Y) 
 





1 30 27 900 729 810 
2 32 26 1024 676 832 
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3 32 26 1024 676 832 
4 31 29 961 841 899 
5 34 25 1156 625 850 
6 32 27 1024 729 864 
7 28 25 784 625 700 
8 23 24 529 576 552 
9 23 28 529 784 644 
10 34 25 1156 625 850 
11 33 29 1089 841 957 
12 33 28 1089 784 924 
13 33 28 1089 784 924 
14 33 27 1089 729 891 
15 33 27 1089 729 891 
16 33 27 1089 729 891 
17 32 27 1024 729 864 
18 30 27 900 729 810 
19 37 26 1369 676 962 
20 35 26 1225 676 910 
21 36 29 1296 841 1044 
22 34 27 1156 729 918 
23 27 22 729 484 594 
24 33 20 1089 400 660 
25 33 23 1089 529 759 
26 33 27 1089 729 891 
27 38 27 1444 729 1026 
28 33 26 1089 676 858 
29 31 23 961 529 713 
30 29 23 841 529 667 
31 30 31 900 961 930 
32 36 26 1296 676 936 
33 29 23 841 529 667 
34 31 28 961 784 868 
35 34 26 1156 676 884 
36 32 30 1024 900 960 
37 30 25 900 625 750 
38 24 23 576 529 552 
39 36 28 1296 784 1008 
40 36 28 1296 784 1008 
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2. Untuk analisis regresi sederhana  
Y = a + bx 



























 b = 0,187 

















a = 20,25 
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Y = a + b X 
Y = 20,25 + 0,187 (1276) 
Y =  26138,9  




























4. Untuk koefisien regresi a (penduga a), kesalahan bakunya dirumuskan: 









































Sb = 0,017 
5. Rumus hipotesis 
H0  = 0 
Ha  ≠ 0 
Dengan: 
𝐻𝑂  = Tidak ada efek Model Pembelajatan Student Centered Learning 
terhadap Peningkatan Minat Belajar. 
𝐻𝑎  = Terdapat efek Model Pembelajatan Student Centered Learning terhadap 
Peningkatan Minat Belajar. 
6. Menghitung T table 
a = 0,05 = 5%  
   = 0,05 = 0.025 
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      = 40 - 2 = 38          
Jadi t tabel berada pada (38) = 2, 024 
7. Menghitung T hitung 








     = 11 
 
8. Kriteria pengujian 
H0 di terima jika thitung  < ttabel  
H0 ditolak jika thitung > ttabel 
Dengan melakukan pengujian  secara signifikasi maka dapat disimpulkan bah-
wa thitung (to) =  11 > dari ttabel yakni 2,024. Jadi, H0 di tolak dan Ha di terima, artinya 
terdapat efek model pembelajaran student centered learning terhadap peningkatan 
minat belajar peserta didik mata pelejaran Agama Islam di SMP  Negeri 13 Makassar. 
Dari hasil penelitian diatas menunjukan  bahwa model pembelajaran student 
centered learning efektif terhadap peningkatan minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam hal ini tidak hanya dapat dilihat dari uraian hasil 
penelitaian semata tetapi dapat pula dilihat dari hasil perbandingan nilai raport 
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran ini. Adapun hasil raport 
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran student centered learning 
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1. Hasil Raport Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Student 
Centered Learning 
Tabel 31 










































































Mencari nilai rata-rata dari hasil raport semester genap peserta didik di SMP 
Negeri 13 Makassar sebelum menggunakan model pembelajaran student centered 
learning terhadap peningkatan minat belajar peserta didik dengan cara menjumlahkan 
keseluruhan nilai raport peserta didik dibagi responden. Berdasarkan hal tersebut 







      = 3114 
          40 
 
            = 77.85 
2. Hasil Raport Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran Student 
Centered Learning 
Tabel 32 
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Mencari nilai rata-rata dari hasil raport semester ganjil peserta didik di SMP 
Negeri 13 Makassar sesudah menggunakan model pembelajaran student centered 
learning terhadap peningkatan minat belajar peserta didik dengan cara menjumlahkan 
keseluruhan nilai raport peserta didik dibagi responden. Berdasarkan hal tersebut 







      = 3416 
          40 
 
            = 85.4 
Berdasarkan hasil nilai raport sebelum dan sesudah menggunakan model 
pembelajaran ini diperoleh nilai semester genap sebesar 77.85 sedangkan nilai raport 
sesudah menggunakan metode ini diperoleh nilai raport semester ganjil sebesar 85.4 
dari hasil perhitungan mean tersebut dapat disimpulkan bahwa  sebelum 
menggunakan model pembelajaran student centered learning nilai rata-rata raport 
peserta didik kelas VIII sebesar 77.85 sedangkan nilai rata-rata raport peserta didik 
kelas VIII setelah menggunakan model pembelajaran student centered learning 
mengalami peningkatan dimana hasil nilai rata-rata raportnya adalah 85.4. 
Dari hasil pengolahan data di atas maka penulis menyimpulkan bahwa ada 
efek model pembelajaran student centered learning terhadap peningkatan minat 
belajar peserta didik mata pelajaran Agama Islam di SMP  Negeri 13 Makassar. Hal 
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nihil) ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa, terdapat efek yang signifikan antara model pembelajaran  
student centered learning terhadap peningkatan minat belajar peserta didik mata 
pelajaran Agama Islam di SMP Negeri 13 Makassar. 
Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa Efektivitas 
Model Pembelajaran Student Centered Learning terhadap Peningkatan Minat Belajar 
Peserta Didik mata pelajaran Agama Islam di SMP Negeri 13 Makassar yaitu, 
semakin sering guru menggunakan model pembelajaran student centered learning, 
maka semakin tinggi minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama Islam 
dan sebaliknya semakin jarang guru menggunakan model pembelajaran student 
centered learning, maka semakin rendah minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Agama Islam. Belajar sebagai suatu tahapan perubahan seluruh tingkah 
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 










Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebalumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil perhitungan statistik deskriptrif tentang efektivitas model pembelajaran 
student centered learning pada mata pelajaran Agama Islam di SMP Negeri 
13 Makassar berada pada kategori “tinggi” dengan nilai rata-rata 32 yang 
berada pada interval 31-34. 
2. Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang minat belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Agama Islam di SMP Negeri 13 Makassar berada pada 
kategori “tinggi” dengan nilai rata-rata 26 yang berada pada interval 26-28 
3. Karena thitung (to) =  11 > dari ttabel yakni 2,024. Jadi, H0 di tolak dan Ha di 
terima. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran student centered 
learning efektif terhadap peningkatan minat belajar peserta didik mata 
pelajara Agama Islam  di SMP Negeri 13 Makassar. 
B. Saran-saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan analisis data, maka implikasi dari hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Kepada guru bidang studi Agama Islam agar tetap berusaha dengan baik lagi 
dalam meningkatkan penggunaan model pembelajaran student centered 
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2. Kepada para peserta didik diharapkan lebih giat dalam proses pembelajaran 
Agama Islam sehingga ilmu yang didapat bermanfaat  dan menambah 
pengetahuan peseta didik. 
3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneruskan atau melengkapi 
penelitian ini, sehingga apa yang kita inginkan bersama dapat mancapai hasil 
akurat dan dapat dan percaya. 
4. Dengan selesainya skripsi ini diharapkan bagi pembaca agar dapat 
mengaplikasikan apa yang telah di uraikan dalam skripsi ini demi terciptanya 
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ANGKET PENELITIAN 
A. Data Diri Responden : 
Nama (boleh tidak diisi): 
Kelas           : 
Jenis kelamin     : 
B. Petunjuk :  
1. Jawablah pertanyaan dengan baik sesuai dengan kenyataan yang anda alami! 
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang tepat menurut anda! 
3. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaanya! 
C. Pertanyaan  
a. Efektivitas Student Centered Learning (Peserta Didik Pusat Pembelajaran)   
1. Student centered learning (peserta didik pusat pembelajaran) efektiv 
diterapkan dalam proses pembelajaran! 
a. Sangat evektif    c. Kurang efektif         
b. cukup evektif   d. Tidak efektif 
2. Guru dalam menjelaskan materi  Pendidikan Agama Islam mudah untuk 
dipahami! 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
3. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang 
berhubungan dengan materi pelajaran! 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
4. Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran menempatkan 
peserta didik sebagai subjek belajar! 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
5. Student centered learning (peserta didik pusat pembelajaran) sangat 
bermanfaat diterapkan  dalam proses belajar mengajar! 
a. Sangat bermanfaat   c. Kurang bermanfaat         
b. cukup bermanfaat   d. Tidak bermanfaat 
6. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru mendorong 
peserta didik untuk terlibat langsung dalam membangun pengetahuan, sikap 
dan perilaku! 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
7. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru memberikan 
kesempatan kepada setiap peserta didik mengemukakan hasil belajarnya! 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
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8. Dalam proses pembelajaran guru memacu peserta didik untuk aktif 
mengemukakan pendapat saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
berlangsung! 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
9. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru mengevaluasi atau 
menilai setiap proses pembelajaran yang berlangsung! 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
10. Peserta didik diberi kesempatan membangun pemahamannya dalam proses 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas belajar! 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
 
b. Minat Belajar Peserta Didik 
1. Guru Pendidikan Agama Islam benar-benar mengetahui bagaimana membuat 
peserta didik menjadi antusias terhadap materi pelajaran! 
a. Sangat setuju           c. Kurang setuju           
b. Setuju    d. Tidak setuju 
2. Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan perhatian belajar peserta didik! 
a. Sangat setuju            c. Kurang setuju  
b. Setuju    d. Tidak setuju 
3. Guru dalam proses pembelajaran memacu peserta didik untuk aktif bertanya 
dalam proses pembelajaran? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
4. Saya belajar dirumah sebelum mengikuti pembelajaran Agama Islam? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
5. Saya  biasanya sengaja tidak membawa buku paket pendidikan Agama Islam? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
6. Saya melakukan aktivitas lain yang tidak ada hubungannya dengan proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
7. Saya kurang konsentrasi terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
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8. Guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan proses pembelajaran 
biasanya menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sesuai materi yang 
diajarkan? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
9. Dalam proses pembelajaran guru memacu peserta didik untuk aktif 
mengemukakan pendapat saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
berlangsung? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
b. Sering    d. Tidak pernah 
10. Guru Pendidikan Agama Islam dalam menyampaikan materi pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan cara menyenangkan! 
a. Selalu    c. Kadang-kadang         
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Identitas Responden 
Nama   : 
Pekerjaan  : 
Pangkat : 
Alamat  : 
B. Soal 
1. Menurut bapak/ibu, Apakah model pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik  efektif diterapkan dalam proses belajar mengajar? 
2. Menurut bapak/ibu Apakah tujuan utama yang ingin dicapai pada model 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik? 
3. Menurut bapak/ibu apakah model pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik memiliki kelebihan dan kekurangan? Jelaskan! 
4. Menurut pandangan bapak/ibu apakah dalam melaksanakan model 
pembelajaran ini memiliki kesulitan atau kendala? 
5. Bagaimana cara bapak/ ibu menggali kemampuan peserta didik melalui model 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
6. Dalam proses pembelajaran apakah peserta didik dituntut untuk aktif dalam 
proses pembelajaran? 
7. Bagaimana cara bapak/ ibu mengatasi kejenuhan belajar peserta didik dalam 
proses pembelajaran? 
8. Menurut bapak/ibu apakah dengan menggunakan model pembelajaran yang 
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Foto Ketika Melakukan Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam  
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